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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (research and 

development). Penelitian pengembangan merupakan suatu penelitian yang 

dilakukan untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan produk 

tertentu. Penelitian pengembangan adalah suatu metode penelitan yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu serta menguji kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan produk yang dihasilkan.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian sangat berpengaruh dalam kegiatan penelitian. 

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang berurusan dengan 

ukuran-ukuran secara statistik yang datanya berupa angka, lebih 

menekankan keluasan wilayah kajian dari pada kedalamannya.40 

Pendekatan kuantitaf dilakukan melalui angket. Sedangkan Kualitatif 

merupakan data yang berbentuk suatu informasi, pendapat, kalimat serta 

komentar.41 Pendekatan kualitatif dilakukan melalui wawancara dan 

observasi. 

                                                           
40 Abdul Manab, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualilatif, ed. Kutbuddin Aibak, 1st 

ed. (Yogyakarta: Kalimedia, 2015). h. 5 
41 H. Mundir, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. Hisbiyatul Hasanah, STAIN 

Jember Press, 1st ed., vol. 6 (Jember: STAIN Jember Press, 2013). h. 19 
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B. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini digunakan untuk rancangan suatu produk yang 

tersusun secara berurutan. Tahapan awal adalah mengidentifikasi permasalahan 

yang terjadi di sekolah yang di teliti dengan wawancara terhadap guru, peneliti 

menganalisis suatu permasalahan dan mencari solusi yang tepat untuk menjawab 

permasalahan. Tahap perancangan yaitu peneliti membuat rancangan draft 

powerpoint, dan instrumen lembar validasi serta kepraktisan. Pada tahap 

pengembangan media pembelajaran melewati tahap revisi dengan dosen 

pembimbing, maka produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. 

Selanjutnya, peneliti merevisi berdasarkan saran dari validator untuk melakukan 

perbaikan, setelah selesai direvisi maka produk yang dikembangkan diuji coba 

untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kepraktisan produk yang 

dikembangkan.  

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah istilah yang tidak pernah ketinggalan dari berbagai 

jenis penelitian, variabel berupa objek yang bervariasi yang menjadi pusat 

penelitian.42 Variabel independen (bebas) pada penelitian berupa pengembangan 

powerpoint interaktif berbasis inkuiri pada materi hukum Newton. Untuk 

variabel dependen (terikat) pada penelitian adalah validitas dan kepraktisan. 

 

 

                                                           
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Ed. Revisi. 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010). h. 161 
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D. Data dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari validitas dan 

kepraktisan. Data kuantitatif merupakan penelitian yang berupa data dalam 

bentuk angka atau nilai serta data yang berbentuk informasi atau kalimat yang 

dapat dikuantitatifkan.43 Pada data kuantitatif diperoleh dari hasil validitas dan 

kepraktisan. Sumber datanya terdiri dari 3 ahli materi dan ahli media serta 

peserta didik.  

E. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model 4D yang terdiri atas 4 langkah 

utama, yaitu: Define (Pengidentifikasi), Design (Perancangan), Develop 

(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran).44 Dapat dilihat gambar 3.2 

dibawah ini: 

Gambar 3.1 Tahapan Pengembangan 4D (Trianto, 2012) 

  

                                                           
43 H.Mundir, Metode Penelitian … h. 19 
44 Trianto, Model Pembelajran Terpadu: Konsep, Strategi, Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Ed.1, Cet. (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). h. 93 

Define (pendefinisian)

Design (perancangan)

Develop (pengembangan)

Disseminate (penyebarluasan)
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F. Langkah-langkah Pengembangan 

1. Define (Pendefinisian) 

Define atau pendefinisian dilakukan untuk penetapan syarat-syarat 

pembelajran dan kondisi sekolah untuk pembuatan media pembelajaran 

interaktif. Pada tahap ini dilakukan dengan beberapa cara menganalisis 

kurikulum, materi, karakter peserta didik pada materi hukum Newton. 

2. Design (Perancangan) 

Tahap perancangan ini dilakukan perancangan media pembelajaran 

dalam bentuk powerpoint berbasis inkuiri pada materi hukum Newton untuk 

pembelajaran fisika kelas X SMA/MA. Tahap perancangan ini terdiri dari 

beberapa langkah yaitu: 1) menentukan kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, analisis konsep dalam pembelajaran hukum Newton sesuai 

dengan kurikulum 2013; 2) pemilihan media dengan memilih model 

pembelajaran yang digunakan adalah inkuiri; 3) menyusun format dan 

petunjuk penggunaan media powerpoint interaktif sesuai dengan rancangan 

isi pembelajaran yang akan dibuat. 

3. Develop (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan bahan ajar berupa media powerpoint 

dilaksanakan dengan cara menguji validitas dan kepraktisan. Validitas yang 

diuji kepada validator ahli yang berhubungan dengan rancangan dan peserta 

didik yang menyaksikan dalam proses pembelajaran. Setelah mendapatkan 

hasil dari penguji maka peneliti akan merevisi sesuai dengan perbaikan dan 

saran dari validator. 
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4. Disseminate (Penyebarluasan) 

Setelah melakukan uji validitas dan kepraktisan selanjutnya tahap 

penyebarluasan. Tahap penyebarluasan ini peneliti melakukan dengan 

membagi produk yang dikembangkan pada skala kecil yang meliputi guru 

dan peserta didik SMAN 1 Gambut. Penyebaran produk ini bisa melalui soft 

file ataupun melalui flashdisk, Bluetooth, atau Whatsapp. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Sebelum menuju teknik pengumpulan data terdapat rincian data, 

sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen dan analisis pada Tabel 3.1 

dibawah ini: 

Tabel 3.1 Rincian Pengumpulan Data 

Data Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen Analisis 

Validitas 

 Ahli Materi 

(2 Dosen & 1 

Guru) 

 Ahli Media 

(2 Dosen & 1 

Guru) 

Angket 

Lembar 

validasi ahli 

materi dan 

ahli media 

Deskriptif 

kuantitatif 

dan 

deskriptif 

kualitatif 

Kepraktisan Peserta didik Angket 

Lembar 

Angket 

Kepraktisan 

Deskriptif 

kuantitatif 

 

Berdasarkan Tabel 3.1 teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dengan instrumen lembar validasi dan angket respon peserta didik. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data, yaitu: 

1. Lembar Validasi 
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a. Lembar validasi ahli materi 

Lembar validasi berisikan beberapa pernyataan untuk setiap aspek 

yang divalidasi yaitu subject Matter (pokok bahasan), auxiliary 

information (informasi tambahan), affective consideration 

(bagaimana produk memotivasi belajar peserta didik),dan pedagogy 

(strategi belajar, interaksivitas, dan feedback) yang akan di validasi 

oleh 2 dosen dan 1 guru dengan mengisi lembar validasi (dapat 

dilihat pada lampiran halaman 161) 

b. Lembar validasi ahli media 

Lembar validasi yang berfungsi memberikan penilaian terhadap 

produk media powerpoint berhubungan dengan interface 

(tampilan), navigation (cara penggunaan), dan robustness (ketahan 

produk) yang akan di validasi oleh 2 dosen dan 1 guru dengan 

mengisi lembar validasi. (dapat dilihat pada lampiran halaman 166) 

c. Angket Kepraktisan Produk 

Pada instrumen ini digunakan untuk menghasilkan data mengenai 

respon peserta didik terhadap kepraktisan powerpoint interaktif 

berbasis inkuiri. Angket kepraktisan produk berisikan beberapa 

pernyataan untuk setiap aspek yang dinilai yaitu subject matter 

(pokok bahasan), auxiliary information (informasi tambahan), 

affective consideration (bagaimana produk memotivasi belajar 

peserta didik), pedagogy (strategi belajar, interaksivitas, dan 

feedback), interface (tampilan), navigation cara penggunaan), dan 
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robustness (ketahan produk) yang akan dinilai peserta didik melalui 

angket yang diberikan tabel(dapat dilihat pada lampiran halaman 

171). 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

analisis deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif, yaitu mendeskripsikan hasil 

validitas instrumen kemudian hasil validitas produk menurut ahli materi dan 

ahli media serta angket kepraktisan (respon peserta didik) terhadap powerpoint 

interaktif berbasis inkuiri yang dikembangkan. 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Suatu penelitian yang merupakan data dalam bentuk informasi, 

pendapat, kalimat serta komentar.45 Analisis deskriptif kualitatif 

penelitian ini dihasilkan dari komentar dalam angket validitas yang 

dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif.  Teknik analisis dalam hal 

ini adalah menarik kesimpulan dan melakukan tindakan berdasarkan 

perbaikan dan saran oleh validator  

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Penelitian yang berupa data dalam bentuk angka atau nilai serta data 

yang berbentuk informasi atau kalimat yang dapat dikuantitatifkan.46  

Analisis deskriptif kuantitatif penelitian ini dihasilkan dari uji validitas 

dan reliabilitas instrumen, uji validitas produk, dan angket kepraktisan. 

                                                           
45 H.Mundir, Metode Penelitian … h. 19 
46 H.Mundir, Metode Penelitian….h. 19 
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Skala penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 

Skala likert untuk mengukur persepsi, pendapat, sikap seseorang atau 

sekelompok tentang fenomena sosial.47 Skala penilaian yang digunakan 

dalam penelitian mengarah pada lima kriteria penilaian yang 

dikembangkan menjadi sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju yang dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut:  

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Skala Likert Lembar Validasi 

No Kriteria Skor 

1 Sangat Relevan 5 

2 Relevan 4 

3 Cukup 3 

4 Kurang Relevan 2 

5 Tidak Relevan 1 

Sumber : Sugiyono (2017) 

Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Analisis data 

deskriptif menggunakan statistik bisa dalam bentuk variabilitas ukuran, diagram 

batang, serabi, mode, median, dan mean. Data penelitian dapat dianalisis sebagai 

berikut:  

1. Analisis Data Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Instrumen yang baik merupakan instrumen yang mempunyai dua kriteria 

yaitu valid (kesahihan) dan reliabel (dapat dipercaya). Validitas merupakan 

suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen. Instrumen 

dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang diinginkan, dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.48 Analisis data  

                                                           
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Ed. (Bandung: 

Alfabeta, 2017). h. 93 
48 H.Mundir, Metode Penelitian … h. 188 
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menggunakan indeks validitas yang dikembangkan Aiken untuk menghitung 

tingkat kevalidan dari instrumen yang di buat.49 Indeks validasi butir yang 

dikembangkan Aiken dirumuskan sebagai berikut:  

 

Sumber: Fandi Mamonto, dkk (2021) 

Keterangan :  

V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir 

Σs 
= skor yang didapatkan setiap rater dikurang dengan 

   skor terendah dalam kategori yang digunakan 

Lo = angka penilaian terendah 

n = banyaknya rater 

s = banyaknya kategori yang di pilih rater 

C  = skor tertinggi 

 

Dengan kriteria kevalidan dapat dilihat pada Tabel 3.3 sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria Validitas 

Penilaian Kategori 

0,00 < rxy < 0,20 Tidak Valid 

0,20 < rxy < 0,40 Kurang Valid 

0,40 < rxy < 0,60 Cukup Valid 

0,60 < rxy < 0,80 Valid 

0,80 < rxy < 1,00 Sangat Valid 

Sumber : Guilford (dalam jurnal Tomoliyus T, R. Sumardianta 2020) 

Kriteria kualifikasi penelitian yang digunakan untuk menentukan 

tingkat kevalidan atau tidaknya media pembelajaran yang dikembangkan 

yang ditunjukkan pada Tabel 3.4 sebagai berikut:  

Tabel 3.4 Skala Perhitungan Validitas Instrumen 

No Kriteria Skor/Nilai 

1. Sangat Relevan 5 

2. Relevan 4 

3. Cukup 3 

                                                           
49 Hendryadi, “Validitas Isi: Tahap Awal Pengembangan Kuesioner,” Jurnal Riset 

Manajemen dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT 2, no. 2 (2017): 169–178. h. 173 
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4. Kurang Relevan 2 

5. Tidak Relevan 1 

        Sumber : Sugiono (2016)  

Uji reliabilitas dilakukan setelah mengetahui tingkat kevalidan. 

Reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang bisa dipercaya keajegannya 

dengan pilihan jawaban yang melebihi dari satu bisa dikatakan reliabel jika nilai 

yang dihasilkan relatif sama.50 Reliabilitas yang akan digunakan yaitu reliabilitas 

inter-rater menggunakan spss 16.51 Reliabilitas Inter-rater merupakan hasil dari 

estimasi reliabilitas. Dengan kriteria relibilitas berikut: 

1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka dinyatakan reliabel, 

2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka dinyatakan tidak reliabel.52 

2. Analisis Data Validitas Produk  

Analisis data menggunakan indeks validitas yang dikembangkan 

Aiken untuk menghitung tingkat kevalidan dari produk yang di buat.53 

Indeks validasi butir yang dikembangkan Aiken dirumuskan sebagai 

berikut:  

 

Sumber: Fandi Mamonto, dkk (2021) 

Keterangan :  

V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir 

Σs 
= skor yang didapatkan setiap rater dikurang dengan 

   skor terendah dalam kategori yang digunakan 

Lo = angka penilaian terendah 

                                                           
50 Febrianawati Yusup et al., “UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS,” Jurnal 

Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan 7, no. 1 (2018): 17–23. h. 22-23 
51 Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti, 

Mahasiswa Dan Psikometrian), Pertama. (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016). h. 93 
52 Nurjaya et al., Pengaruh Kompetisi Sumber Daya Manusia dan Kemampuan 

Pemanfaatan Teknologi terhadap Kinerja Aparatur Desa pada Kantor Kepala Desa di Kabupaten 

Gunungkidul, JENIUS, Vol. 4, no. 3 (2021): 332–346. h. 337 
53 Hendryadi, “Validitas Isi: Tahap Awal Pengembangan Kuesioner.” … h. 173 
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N = banyaknya rater 

S = banyaknya kategori yang di pilih rater 

C  = skor tertinggi 

 

Kriteria kualifikasi penelitian yang digunakan untuk menentukan 

tingkat kevalidan atau tidaknya media pembelajaran yang dikembangkan 

yang ditunjukkan pada Tabel 3.5 sebagai berikut:  

Tabel 3.5 Skala Perhitungan Validasi Ahli 

No Kriteria Skor 

1 Sangat Relevan 5 

2 Relevan 4 

3 Cukup 3 

4 Kurang Relevan 2 

5 Tidak Relevan 1 

Sumber : Sugiono (2016)  

Dengan kriteria kevalidan yang ditunjukkan pada Tabel 3.6 sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Validitas 

Penilaian Kategori 

0,00 < rxy < 0,20 Tidak Valid 

0,20 < rxy < 0,40 Kurang Valid 

0,40 < rxy < 0,60 Cukup Valid 

0,60 < rxy < 0,80 Valid 

0,80 < rxy < 1,00 Sangat Valid 

Sumber : Tomoliyus T, R. Sumardianta 2020 

3. Kriteria Kepraktisan  

Selain penilaian produk dengan validasi para ahli, selanjutnya 

dilakukan penyebaran angket peserta didik yang bisa di analisis dengan 

menggunakan kriteria untuk menilai kepraktisan yang diadaptasi dari 

Sugiyono yang ditunjukkan pada Tabel 3.7 sebagai berikut : 

Tabel 3.7 Skala Perhitungan Kepraktisan (Angket Peserta Didik) 

No Kriteria Skor/Nilai 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 
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3. Netral 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Anas Sudijono (2008)  

Data yang diperoleh perhitungan persentase (%) dengan rumus:  

  

Sumber: Anas Sudijono (2008) 

Dengan kriteria respon peserta didik pada Tabel 3.8 sebagai berikut:  

Tabel 3.8 Kriteria Kepraktisan (Angket Peserta Didik) 

Penilaian Kriteria 

0% - 40% Tidak Praktis 

41% - 55% Kurang Praktis 

56% - 70% Cukup Praktis 

71% - 85% Praktis 

86% - 100% Sangat Praktis 

Sumber: Sugiyono (2017) 


